
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat  peran yang positif dan signifikan antara 

penyesuaian diri terhadap kemandirian pada Siswa Seminari Menengah 

Mertoyudan Magelang, hasil ini berdasarkan nilai regresi sebesar (R) = 

0,505 dengan p=0,000 (p<0,005) antara variabel penyesuaian diri dan 

variabel kemandirian. Sumbangan efektif yang terdapat dari penelitian ini 

variabel penyesuaian diri terhadap kemandirian 30,3% dan 69,7% 

dipengaruhi faktor lain.  

B. Saran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah 

beberapa saran dari peneliti : 

1. Bagi Siswa Seminari  

Bagi Siswa Seminari diharapkan dapat mempertahankan 

kemampuan diri untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

Seminari untuk mengantisipasi menurunnya kemandirian pada 

tahun pertama bersekolah di Seminari. Dengan cara 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan mengikuti 

ekstrakulikuler 
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2. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat mempersiapkan diri 

Seminaris dengan cara mendorong dan membantu Seminaris 

dalam menyesuaiakan diri dengan kegiatan-kegiatan yang ada di 

Seminari, Dengan cara seperti melakukan pembekalan atau di 

adakannya seminar tentang penyesuaian diri dan kemandirian 

pada setiap awal semester dan adanya kerjasama antara pamong 

dan guru. 

 agar mampu membentuk pribadi yang mandiri di 

lingkungan Seminari dalam menjalani pendidikan pada tahun 

pertama di Seminari.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar memperhatikan 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kemandirian pada siswa 

yang tinggal di asrama. Dari hasil penelitian, diharapkan peneliti 

selanjutnya juga memperhatikan kelemahan penelitian ini, 

sehingga nantinya mampu memberikan hasil yang lebih 

maksimal.  
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (inisial)/Kelas  : 

Usia    : 

Dengan ini saya bersedia menjadi responden.  

Tanda tangan 

 

 

(..............................) 

B. INSTRUKSI  

Berilah tanda SILANG (X) pada salah satu dari 4 kotak  yang saudara 

anggap paling benar sesuai dengan kondisi diri anda. Tiap kotak tersebut 

mengandung jawaban sebagai berikut : 

1. Sangat Sesuai (SS)    3. Tidak Sesuai (TS) 

2. Sesuai    (S)    4. Sangat Tidak 

Sesuai (STS) 

Tidak ada jawaban yang salah. SEMUA JAWABAN ADALAH BENAR 

selama jawaban tersebut menggambarkan kondisi saudara. Dimohon 

mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan jangan sampai ada yang 

terlewat.  

 

Selamat Mengerjakan.  

     

    PERNYATAAN  

 

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Saya merasa senang tinggal di Seminari 
 

 X 
 

2 Saya sekolah di Seminari dengan hati yang ikhlas. 
    

3 Saya menaati peraturan yang dibuat oleh Seminari.  
    



71 
 

 
 

 

 

 

A.  

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 
Ketika kamar berantakan saya langsung membersihkan tanpa 

diperintah oleh pamong ataupun teman 

    

2 Saya mempunyai cara sendiri dalam menyelesaikan masalah 
    

3 
Tanpa bantuan oranglain, saya dapat mengerjakan tugas dengan 

baik.  

    

4 Saya ,malas mengerjakan tugas 
    

5 
Saya menyelesaikan masalah tanpa melihat sudut pandang orang 

lain 

    

6 
Saya takut menjadi orang dewasa yang harus memikul banyak 

tanggung jawab.  

    

7 
Ketika ada tugas individu maupun kelompok saya langsung 

mengerjakan 

    

8 
Dalam mengambil keputusan saya melihat dari berbagai sudut 

pandang 

    

9 
Saya akan tetap belajar walaupun teman-teman saya mengajak 

bercanda.  

    

10 Jika ada tugas kelompok saya bergantung dengan teman. 
    

11 Saya tidak mendengarkan nasehat dari teman 
    

12 
Saya tidak mau minta maaf meskipun saya tahu bahwa saya 

salah.  

    

13 
Ketika ada masalah dengan teman  saya menyelesaikan masalah 

tersebut sampai tuntas 

    

14 
Saya akan memikirkan resiko yang akan diterima sebelum 

mengambil keputusan.  

    

15 
Saya suka menggunakan waktu luang untuk mengerjakan 

sesuatu yang bermanfaat .  

    

16 
Ketika saya melakukan sesuatu yang salah, saya akan meminta 

bantuan orangtua untuk menyelesaikannya.  
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17 
Seringkali saya tidak mempertanggungjawabkan apa yang telah 

saya kerjakan dihadapan oranglain.  

    

18 
Ketika teman-teman saya bermain, saya juga ikut bermain 

waluapun besok ada ulangan.  

    

19 
Mengatasi  kebosanan dengan melakukan kegiatan yang saya 

sukai 

    

20 
Saya berani menerima hukuman bila melanggar tata tertib 

sekolah.  

    

21 Saya melaksanakan tugas atau kewajiban dengan kesadaran.  
    

22 

Jika saya sedang mengalami masalah dengan teman, saya akan 

membicarakannya dengan orangtua sebelum memutuskan apa 

yang harus dilakukan.  

    

23 
Saya lebih percaya pendapat teman daripada pendapat saya 

sendiri 

    

24 Saya mengetahui mana yang benar dan salah dari orang lain.  
    

25 Ketika di ajak teman membolos saya menolak 
    

26 
Saya mengerjakan sendiri soal-soal ujian meski teman lain ada 

yang mencontek.  

    

27 
Saya mampu mempertimbangkan barang yang dibutuhkan 

penting atau tidak 

    

28 
saya mencoba untuk memiliki pendapat yang sama dengan 

orangtua saya.  

    

29 Saya menunda mengerjakan tugas dari sekolah 
    

30 
Setiap keputusan yang saya ambil selalu saya bandingkan 

dengan orang lain.  
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B.  

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Saya berusaha untuk tidak putus asa saat mengalami kegagalan. 
    

2 
Saya dapat menerima kelebihan dan kelemahan diri saya apa 

adanya 

    

3 Saya menaati peraturan yang dibuat oleh Seminari.  
    

4 
Saya dapat menerima teman dan para pamong asrama apa 

adanya.  

    

5 
Saya menghargai kelebihan dan kelemahan yang dimiliki teman 

maupun pamong.   

    

6 Saya merasa tidak nyaman bersekolah di Seminari.  
    

7 
Ketika berada di Seminari saya ingin cepat-cepat pulang karena 

suasana di Seminari yang tidak nyaman. 

    

8 
Saya merasa iri pada kelebihan yang dimiliki oleh teman 

seangkatan.  

    

9 Saya merasa tidak pantas dihargai oleh teman ataupun pamong.  
    

10 
Saya memiliki banyak kekurangan yang membuat saya tidak 

percaya diri.  

    

11 
Kegagalan yang saya alami memberikan pelajaran bagi saya 

untuk tidak mudah putus asa.  

    

12 
Ketika ada masalah dengan teman, saya akan segera 

menyelesaikannya.  

    

13 Saya dapat mengikuti pola belajar di Seminari dengan baik. 
    

14 

Saya dapat menerima kritik dan saran yang membangun dari 

teman, pamong, maupun pembimbing rohani dengan senang 

hati.  

    

15 
Selama mampu menghadapi masalah dan memecahkan 

permasalahan yang saya hadapi. 

    

16 
Merasa  tidak mampu memperbaiki kesalahan yang telah saya 

perbuat. 

    

17 
Saya baru akan mengerjakan tugas paper setelah ada teman yang 

mengingatkan deadline pengumpulannya.   

    

18 Saya tidak bisa belajar dari pengalaman masa lalu.  
    

19 
Saya lebih memilih membiarkan konflik yang terjadi antara saya 

dengan teman daripada mencari penyelesaiannya.  
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20 Saya lebih nyaman mengikuti Sidang Akademi secara pasif.  
    

21 
Dalam menentukan tujuan harus sesuai dengan kemampuan 

saya.  

    

22 Menerima  kelebihan dan kelemahan diri saya apa adanya.  
    

23 Saya tidak malu dengan kelemahan yang saya miliki 
    

24 Mampu menerima pendapat oranglain tentang diri saya 
    

25 
Penilaian orang lain menjadi semangat saya untuk menjadi lebih 

baik 

    

26 Saya harus memiliki barang yang teman saya miliki. 
    

27 Merasa malu ketika mengakui kelemahan saya.  
    

28 
Saya merasa iri dengan kelebihan yang dimiliki teman 

seangkatan.   

    

29 Saya merasa diri saya sempurna.  
    

30 
Penilaian orang lain  terhadap diri saya menjadikan saya 

terpuruk. 

    

31 
Saya mampu mengendalikan diri ketika menghadapi teman yang 

menjengkelkan.  

    

32 
Saya mampu mengekspresikan kemarahan saya tanpa merugikan 

diri sendiri, teman, maupun pamong.  

    

33 
Saya mampu menahan diri untuk tidak terpancing amarah ketika 

berselisih paham dengan teman.  

    

34 Saya merasa siap dan tenang dalam menghadapi ujian semester.  
    

35 
Ketika saya merasa terganggu dengan sikap atau perilaku teman, 

saya bisa menegurnya tanpa menyakiti perasaannya.  

    

36 
Merasa  kurang percaya diri dengan kemampuan yang saya 

miliki.  

    

37 
Saya merasa tegang ketika hendak bertemu pamong atau 

pembimbing rohani untuk melakukan bimbingan.  

    

38 
Saya mengungkapkan kemarahan dengan membuang atau 

memukul benda-benda yang ada di dekat saya.  

    

39 
Saya mengalami sulit tidur karena tidak krasan tinggal di 

Seminari.  

    

40 
Saya merasa mual dan mulas tanpa sebab fisiologis yang jelas 

menjelang ujian semester berlangsung.  

    

41 
Saya senang membantu teman atau pamong yang memerlukan 
bantuan.  
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42 
Saya akan memanfaatkan waktu,untuk bersosialisasi dengan 

orang-orang sekitar di Seminari.  

    

43 Saya menghormati orang yang lebih tua. 
    

44 
Saya terlibat aktif dalam kegiatan atau organisasi yang ada di 

Seminari. 

    

45 
Saya merasa beruntung memiliki banyak teman dari berbagai 

daerah 

    

46 Saya takut ketika menghadapi masalah tanpa adanya orangtua. 
    

47 Memiliki banyak teman membuat saya merasa repot.  
    

48 Saya merasa kesulitan menjalin relasi.  
    

49 
Saya tidak mudah menjalin kedekatan dengan teman maupun 

pamong.  

    

50 Mencari  teman yang dapat  menguntungkan bagi diri saya 
    

 

Terimakasih 

 Berkah Dalem  
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C. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (inisial)/Kelas  : 

Jenis kelamin/usia  : 

Dengan ini saya bersedia menjadi responden.  

Tanda tangan 

 

 

(..............................) 

D. INSTRUKSI  

Berilah tanda SILANG (X) pada salah satu dari 4 kotak  yang saudara 

anggap paling benar sesuai dengan kondisi diri anda. Tiap kotak tersebut 

mengandung jawaban sebagai berikut : 

3. Sangat Sesuai (SS)    3. Tidak Sesuai (TS) 

4. Sesuai    (S)    4. Sangat Tidak 

Sesuai (STS) 

Tidak ada jawaban yang salah. SEMUA JAWABAN ADALAH BENAR 

selama jawaban tersebut menggambarkan kondisi saudara. Dimohon 

mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan jangan sampai ada yang 

terlewat.  

 

Selamat Mengerjakan.  

     

    PERNYATAAN  

 

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Saya merasa senang tinggal di Seminari 
 

 X 
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A.  

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Saya berusaha untuk tidak putus asa saat mengalami kegagalan. 
    

2 
Saya dapat menerima kelebihan dan kelemahan diri saya apa 

adanya 

    

3 
Saya dapat menerima teman dan para pamong asrama apa 

adanya.  

    

4 
Saya tidak dapat menerima hukuman atas pelanggaran yang saya 

lakukan.  

    

5 Saya merasa tidak nyaman bersekolah di Seminari.  
    

6 
Ketika berada di Seminari saya ingin cepat-cepat pulang karena 

suasana di Seminari yang tidak nyaman. 

    

7 
Saya merasa iri pada kelebihan yang dimiliki oleh teman 

seangkatan.  

    

8 
Saya memiliki banyak kekurangan yang membuat saya tidak 

percaya diri.  

    

9 
Kegagalan yang saya alami memberikan pelajaran bagi saya 

untuk tidak mudah putus asa.  

    

10 
Ketika ada masalah dengan teman, saya akan segera 

menyelesaikannya.  

    

11 Jika sedang mengalami masalah saya akan berusaha tenang 
    

12 

Saya dapat menerima kritik dan saran yang membangun dari 

teman, pamong, maupun pembimbing rohani dengan senang 

hati.  

    

13 Selama tinggal di asrama saya belajar untuk mandiri.  
    

14 
Merasa  tidak mampu memperbaiki kesalahan yang telah saya 

perbuat. 

    

15 
Saya lebih memilih membiarkan konflik yang terjadi antara saya 

dengan teman daripada mencari penyelesaiannya.  

    

16 
Pengalaman teman maupun pamong tidak ada manfaatnya bagi 

saya.  

    

17 Menerima  kelebihan dan kelemahan diri saya apa adanya.  
    

2 Saya sekolah di Seminari dengan hati yang ikhlas. 
    

3 Saya menaati peraturan yang dibuat oleh Seminari.  
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18 Saya tidak malu dengan kelemahan yang saya miliki 
    

19 Mampu menerima pendapat oranglain tentang diri saya 
    

20 
Penilaian orang lain menjadi semangat saya untuk menjadi lebih 

baik 

    

21 Saya harus memiliki barang yang teman saya miliki. 
    

22 Merasa malu ketika mengakui kelemahan saya.  
    

23 
Saya merasa iri dengan kelebihan yang dimiliki teman 

seangkatan.   

    

24 
Penilaian orang lain  terhadap diri saya menjadikan saya 

terpuruk. 

    

25 
Merasa  kurang percaya diri dengan kemampuan yang saya 

miliki.  

    

26 
Saya merasa tegang ketika hendak bertemu pamong atau 

pembimbing rohani untuk melakukan bimbingan.  

    

27 
Saya mengungkapkan kemarahan dengan membuang atau 

memukul benda-benda yang ada di dekat saya.  

    

28 Saya merasa tegang ketika meceritakan masalah dengan pamong 
    

29 
Saya senang membantu teman atau pamong yang memerlukan 

bantuan.  

    

30 
Saya akan memanfaatkan waktu,untuk bersosialisasi dengan 

orang-orang sekitar di Seminari.  

    

31 
Saya terlibat aktif dalam kegiatan atau organisasi yang ada di 

Seminari. 

    

32 
Saya merasa beruntung memiliki banyak teman dari berbagai 

daerah 

    

33 Saya merasa kesulitan menjalin relasi.  
    

34 
Saya tidak mudah menjalin kedekatan dengan teman maupun 

pamong.  

    

35 Mencari  teman yang dapat  menguntungkan bagi diri saya 
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B.  

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 
Ketika kamar berantakan saya langsung membersihkan tanpa 

diperintah oleh pamong ataupun teman 

    

2 Saya mempunyai cara sendiri dalam menyelesaikan masalah 
    

4 Saya ,malas mengerjakan tugas 
    

5 
Saya menyelesaikan masalah tanpa melihat sudut pandang orang 

lain 

    

6 
Saya takut menjadi orang dewasa yang harus memikul banyak 

tanggung jawab.  

    

7 
Ketika ada tugas individu maupun kelompok saya langsung 

mengerjakan 

    

8 
Dalam mengambil keputusan saya melihat dari berbagai sudut 

pandang 

    

9 Jika ada tugas kelompok saya bergantung dengan teman. 
    

10 Saya tidak mendengarkan nasehat dari teman 
    

11 
Saya tidak mau minta maaf meskipun saya tahu bahwa saya 

salah.  

    

12 
Ketika ada masalah dengan teman  saya menyelesaikan masalah 

tersebut sampai tuntas 

    

13 
Saya akan memikirkan resiko yang akan diterima sebelum 

mengambil keputusan.  

    

14 
Saya suka menggunakan waktu luang untuk mengerjakan 

sesuatu yang bermanfaat .  

    

15 
Ketika saya melakukan sesuatu yang salah, saya akan meminta 

bantuan orangtua untuk menyelesaikannya.  

    

16 
Mengatasi  kebosanan dengan melakukan kegiatan yang saya 

sukai 

    

17 

Jika saya sedang mengalami masalah dengan teman, saya akan 

membicarakannya dengan orangtua sebelum memutuskan apa 

yang harus dilakukan.  
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18 
Saya lebih percaya pendapat teman daripada pendapat saya 

sendiri 

    

19 Saya mengetahui mana yang benar dan salah dari orang lain.  
    

20 Ketika di ajak teman membolos saya menolak 
    

21 
Saya mengerjakan sendiri soal-soal ujian meski teman lain ada 

yang mencontek.  

    

22 
Saya mampu mempertimbangkan barang yang dibutuhkan 

penting atau tidak 

    

23 
saya mencoba untuk memiliki pendapat yang sama dengan 

orangtua saya.  

    

24 
Setiap keputusan yang saya ambil selalu saya bandingkan 

dengan orang lain.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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Lampiran B. Tabulasi Data Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABULASI DATA PENELITIAN  

 

1. SKALA PENYESUAIAN DIRI  
2. SKALA KEMANDIRIAN 
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Lampiran C. Scater Plot dan Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR  

SCATER PLOT DAN HISTOGRAM 

 

1. SCATER PLOT  

2. HISTOGRAM 
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1. Scater Plot 
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2. Histogram 
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